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ABSTRACT  

 

This study aims to analyze the implementation of village information digitalization and the application of 

the Village Financial System (Siskeudes) in enhancing the accountability of the Kubang Tangah Village 

Government, Sawahlunto City. The research employs a descriptive qualitative approach with data collected 

through observation, in-depth interviews, documentation, and literature review. The findings indicate that 

the digitalization of information through the village website, social media, and APBDes billboards has 

improved transparency and increased community participation in monitoring village development. The 

implementation of the Siskeudes application has also strengthened the accountability of village financial 

management through more orderly and integrated recording and reporting systems. However, its 

implementation still faces challenges, including limited internet access, operational costs, and human 

resource competency. Overall, digitalization and the use of Siskeudes contribute positively to realizing a 

transparent and accountable village government. 

 

Keywords : Village Information Digitalization, Siskeudes, Accountability, Transparency, Village 

Governance 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi digitalisasi informasi desa dan penerapan aplikasi 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam meningkatkan akuntabilitas pemerintah Desa Kubang Tangah, 

Kota Sawahlunto. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa digitalisasi informasi melalui website desa, media sosial, dan baliho APBDes mampu 

meningkatkan transparansi serta partisipasi masyarakat dalam pengawasan pembangunan desa. Penerapan 

aplikasi Siskeudes juga terbukti memperkuat akuntabilitas pengelolaan keuangan desa melalui sistem 

pencatatan dan pelaporan yang lebih tertib dan terintegrasi. Namun, implementasinya masih menghadapi 

kendala berupa keterbatasan jaringan internet, biaya operasional, dan kompetensi sumber daya manusia. 

Secara keseluruhan, digitalisasi dan penggunaan Siskeudes memberikan kontribusi positif terhadap 

terwujudnya pemerintahan desa yang transparan dan akuntabel. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi Informasi Desa, Siskeudes, Akuntabilitas, Transparansi, Pemerintahan Desa 
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PENDAHULUAN  

 

Era digital saat ini mununtut pemerintah untuk memanfaat teknologi dalam berbagai 

kegiatan pemerintah (Dija & Syafril, 2024). Perkembangan teknologi digital telah memberikan 

peluang besar bagi pemerintah desa untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. Di Indonesia, berbagai regulasi seperti UU Desa dan kebijakan 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) mendorong desa untuk memanfaatkan teknologi 

sebagai sarana publikasi informasi, pengelolaan keuangan, dan pelayanan administrasi. Berbagai 

instansi telah menerapkan aplikasi digital sebagai transformasi digital pemerintahan untuk 

meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi dan akuntabilitas pemerintahan (Ramadhani & 

Syafril, 2025). Dalam konteks ini, digitalisasi informasi desa tidak hanya dipahami sebagai upaya 

modernisasi administrasi, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam memperkuat pengawasan 

publik terhadap kinerja pemerintah (Nyoman et al., 2025) 

Digitalisasi informasi desa kini banyak diwujudkan melalui website desa, media sosial, 

Sistem Informasi Desa (SID), dan platform digital lainnya. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa digitalisasi mendorong transparansi, partisipasi masyarakat, dan efektivitas tata kelola desa 

(Gede et al., 2025). Informasi pembangunan, kegiatan pemerintahan, dan laporan anggaran dapat 

diakses lebih cepat dan mudah oleh masyarakat. Dengan demikian, digitalisasi informasi menjadi 

aspek penting dalam memperkuat transparansi pemerintah desa. Transparansi adalah kunci untuk 

menciptakan lingkungan terbuka, dimana masyarakat memiliki akses penuh terkait dengan 

informasi desa. Melalui digitalisasi seperti media sosial, web desa dan lainnya ini mampu 

mewujudkan transparansi pemerintah desa kepada masyarakat (Nyoman et al., 2025). 

 Dalam keuangan desa, pemerintah juga harus bertanggungjawab memastikan pengelolaan 

keuangan dilakukan secara tertib, transparan dan sesuai dengan regulasi. Pengelolaan keuangan 

desa juga menjadi aspek yang sangat penting dalam mewujudkan pemerintah yang akuntabel. 

Akuntabilitas dan keterbukaan laporan keuangan desa ini dgunakan oleh masyarakan untuk 

menilai kinerja perangkat desa dan sebagai media transparansi dan akuntabilitas informasi 

pemerintah desa (Mawardi, 2021). Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 113 Tahun 

2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan desa menyatakan bahwa pemerintah desa wajib 

menyusun laporan realisasi pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa (APB) dan 

Laporan pertanggungjawaban atas kinerja pemerintah daerah kepada masyarakat.  

Akuntabilitas dan transparansi dapat menumbuhkan kepercayaan publik terhadap kinerja 

pemerintah. Namun dalam praktiknya, akuntabilitas dan transpransi pemerintah desa masih sangat 

rendah. Penelitian (Nyland & Pettersen, 2015)menunjukkan bahwa masih rendahnya akuntabilitas 

dan transpransi laporan keuangan kepada publik yang menyebabkan kegagalan administrasi, 

keputusan politik dan tingkat korupsi yang tinggi. (Sena & Syafil, 2025)menegaskan bahwa 

transformasi digital tidak hanya berfokus pada peningkatan komunikasi kepada masyarakat, tetapi 

juga pada efisiensi dan akuntabilitas dalam tata kelola administrasi internal. Sehingga, dalam 

mengatasi hal tersebut, Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menciptakan 

sebuah aplikasi digital yang dikenal dengan Sistem Keungan Desa (SISKEUDES) (Mawardi, 

2021) 

 

Sistem Keuangan Desa (SIKEUDES) adalah aplikasi yang bertujuan untuk memudahkan 

tata kelola keuangan desa dan dana desa oleh perangkat desa. Infromasi SISKEUDES dalam 

pengelolaan alokasi dana desa dapat menciptakan akuntabilitas pengelolaan alokasi dana desa 
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(Pratiwi & Pravasanti, 2020). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darwin, 2017) 

menyatakan bahwa implementasi SISKEUDES memberikan dampak baik dari segi waktu dan 

biaya. Namun, penelitian (Afrizal et al., 2016), menunjukkan bahwa pengelolan keuangan desa 

dengan menggunakan aplikasi SISKEUDES masih memiliki kekurangan dalam hal belum 

tersedianya SDM yang memadai.  

Penelitian ini melihat penerapan aplikasi SISKEUDES di Desa Kubang Tangah, Kota 

Sawahlunto. Desa ini merupakan salah satu desa yang telah menerapkan digitalisasi informasi serta 

menggunakan aplikasi Siskeudes dalam pengelolaan keuangannya. Meskipun demikian, belum 

banyak kajian akademik yang secara spesifik membahas bagaimana implementasi digitalisasi 

informasi baik melalui media informasi digital maupun melalui aplikasi pengelolaan keuangan 

desa mampu memperkuat akuntabilitas pemerintah desa. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

menggali kendala yang dihadapi desa dalam mengoptimalkan penggunaan Siskeudes dan 

digitalisasi informasi lainnya. Gap inilah yang menjadikan penelitian ini relevan dan penting, 

yakni untuk menganalisis implementasi digitalisasi informasi desa, penerapan aplikasi Siskeudes, 

dampak digitalisasi terhadap akuntabilitas, serta tantangan implementasi Siskeudes.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti menggali fenomena secara mendalam, memahami kondisi sosial di 

lapangan, serta memperoleh data langsung dari informan melalui interaksi alamiah (Sugiyono, 

2023). Penelitian ini berlokasi di Desa Kubang Tangah, Kecamatan Lembah Segar, Kota 

Sawahlunto. Alasan pemilihan lokasi karena Desa ini memiliki karakteristik sosial, pemerintahan, 

dan aktivitas masyarakat yang relevan dengan fokus penelitian. Penelitian dilaksanakan pada 13 

November 2025, termasuk kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi awal. Subjek 

penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan yang dianggap 

mengetahui informasi penting terkait fenomena penelitian. Yang mana informan penelitian ini 

adalah Kepala Desa Kubang Tangah dan beberapa staff Desa Kubang Tangah.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi digitalisasi informasi desa 

Implementasi digitalisasi informasi desa sangat penting untuk menciptakan transparansi 

dan akuntabilitas pemerintahan desa secara efektif melalui pelaporan publik di website desa 

(Rinayuhani et al., 2025). Pada aspek pemerintahan, digitalisasi sebagai proses adaptasi teknologi 

digital yang memungkinkan peningkatan sistem kerja yang lebih akurat, akuntabel dan juga hemat 

biaya. Selain itu, melalui digitalisasi informasi, masyarakat dapat lebih mudah mengurus 

dokumen, memberikan saran atau kritik bahkan dapat mendorong komunikasi pemerintahan dan 

akuntabilitas publik (Darmawan et al., 2025).  

  Dalam mendukung hal tersebut, Pemerintah Desa Kubang Tangah telah mulai 

memanfaatkan kanal digital dalam melakukan publikasi informasi keuangan seperti realisasi 

anggaran (APBDes). Hal ini menunjukkan bahwa adanya komitmen Pemerintah Desa Kubang 

Tangah terhadap keterbukaan informasi yang sejalan dengan praktik Tata kelola pemerintahan 

yang baik. Didukung oleh pernyataan wawancara bersama Bapak Rice selaku Kepala Desa 

Kubang Tangah: 
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“Tentu kita menyesuaikan dengan perkembangan sekarang era digitalisasi kita punya 

website dan media sosial untuk informasi bentuk transparansi itu juga ada baliho di tempat 

strategis untuk menyampaikan terkait realisasi anggaran desa dan juga APBDes tahun 

berjalan didalamnya memuat infografis” (Kamis, 13 November 2025).  

Digitalisasi informasi di Desa Kubang Tangah dilakukan dengan memanfaatkan media 

penyebaran informasi kepada masyarakat. Dari pernyataan Kepala Desan Kubang Tangah 

tersebut, Desa ini memanfaatkan website desa, media sosial dan baliho yang disebar dibeberapa 

titik dalam memberikan informasi terkait dengan APBDes, realisasi anggaran dan kegiatan 

pembangunan. Kemudian, Kepala Desa Kubang Tangah juga menegaskan bahwa digitalisasi ini 

sebagai bentuk penyesuaian terhadap perkembangan teknologi dan keterbukaan di era modern. 

Sehingga, dengan adanya digitalisasi ini dapat memudahkan masyarakat dalam memperoleh 

informasi secara lebih mudah.  

 
Gambar 2. Website Desa Kubang Tangah 

 

Pemerintah Desa Kubang Tangah menggunakan website desa sebagai langkah memperluas 

transparansi dan mendukung partisipasi masyarakat. Gambar 1 menunjukkan bahwa Desa Kubang 

Tangah telah memanfaatkan perkembangan teknologi dalam digitalisasi informasi. Melalui 

website desa, masyarakat Desa Kubang Tangah dapat mengakses informasi kapan saja terkait 

dengan informasi desa.  
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Gambar 3. Media Sosial Desa Kubang Tangah 

Selain website, pemerintah desa juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

menyampaikan pengumuman, jadwal musyawarah, pelaporan kegiatan dan penyebaran informasi. 

Hal ini dapat dilihat dari Gambar 2 yang menujkkan bahwa peemrintah Desa Kubang Tangah 

cukup aktif dalam mempublikasikan berbagai kegiatan yang diadakan di Desa tersebut. Untuk 

mempertimbangkan jangkauan warga yang kurang aktif bermedia sosial, Pemerintah Desa Kubang 

Tangah juga memberikan informasi melalui baliho dan infografis APBDes yang ditempatkan di 

lokasi strategis. Hal ini menjadi komitmen Pemerintah Desa untuk memastikan informasi sampai 

pada semua kelompok masyarakat Desa Kubang Tangah. 

Implementasi aplikasi Siskeudes di Desa Kubang Tangah 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) bekerja sama dengan Kementerian Dalam 

Negeri dan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Aplikasi ini 

dirancang khusus untuk membantu pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa secara tertib, 

transparan, dan akuntabel (BPKP, 2015). Siskeudes merupakan program dari pemerintah pusat 

yang bertujuan untuk memonitor setiap pergerakan dan pengeluaran keuangan desa secara 

langsung. Menurut hasil wawancara dengan Bapak Ruce selaku Kepala Desa Kubang Tangah,  

"Program dari pemerintah pusat Kementerian dalam negeri dan kementrian desa untuk 

peraturan keuangan, setiap pergerakan dan pengeluaran desa langsung dimonitor oleh 

pemerintah pusat, sangat bagus untuk memonitor persoalan keuangan” (Kamis, 13 

November 2025). 

Implementasi Siskeudes di tingkat desa memiliki beberapa tujuan strategis, antara lain: 

a. Meningkatkan Transparansi Keuangan 

Siskeudes memungkinkan pemerintah desa untuk menyajikan informasi keuangan secara 
terbuka kepada masyarakat. Kepala Desa Kubang Tangah menyatakan bahwa aplikasi ini 

sangat berkontribusi dalam transparansi keuangan karena "asumsi buruk masyarakat 

terhadap pemerintah desa dapat berkurang." Hal ini sejalan dengan penelitian (Widyatama 

& Novita, 2017) yang menemukan bahwa penggunaan Siskeudes dapat meningkatkan  

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 

b. Memudahkan Pengawasan Pemerintah Pusat 

Dengan sistem yang terintegrasi, pemerintah pusat dapat melakukan monitoring secara 

real-time terhadap pengelolaan keuangan di setiap desa. Hal ini meminimalisir potensi 

penyimpangan dan meningkatkan akuntabilitas (Subroto, 2009). 
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c. Meningkatkan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Siskeudes menyediakan mekanisme pelaporan yang sistematis dan terstruktur, sehingga 

memudahkan pertanggungjawaban keuangan negara yang disalurkan melalui dana desa. 

Desa Kubang Tangah telah menerapkan aplikasi Siskeudes dalam pengelolaan keuangan 

desanya. Implementasi ini merupakan bagian dari upaya pemerintah desa untuk meningkatkan tata 

kelola keuangan yang baik. Menurut Kepala Desa, pemerintah desa berperan sebagai penyalur dan 

mempertanggungjawabkan keuangan negara, sehingga penggunaan sistem yang akuntabel 

menjadi sangat penting. Selain Siskeudes, Desa Kubang Tangah juga menggunakan berbagai 

media untuk meningkatkan transparansi keuangan: 

a. Media Digital yaitu Website dan media sosial desa digunakan untuk menyebarkan 

informasi keuangan kepada masyarakat luas, mengikuti perkembangan era digitalisasi. 

b. Media Konvensional yaitu Baliho di tempat-tempat strategis dipasang untuk menampilkan 

realisasi anggaran desa dan APBDes tahun berjalan dalam bentuk infografis yang mudah 

dipahami masyarakat. 

Untuk memastikan seluruh perangkat desa memahami prinsip akuntabilitas keuangan, 

pemerintah Desa Kubang Tangah secara rutin mengadakan rapat internal. Melalui wawancara 

bersama Bapak Ruce selaku Kepala Desa menyatakan,  

"Setiap ada aturan baru semuanya harus dibahas kita sampaikan supaya seluruhnya dapat 

memahami." (Kamis, 13 Nomber 2025). Hal ini penting mengingat Siskeudes memerlukan 

pemahaman teknis dan komitmen dari seluruh aparatur desa dalam pengoperasiannya 

(Murtiani et al., 2023). 

Dampak digitalisasi terhadap akuntabilitas 

Digitalisasi informasi Desa di Desa Kubang Tangah memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas karena data anggaran, kegiatan, dan keputusan tidak lagi hanya tersimpan secara 

manual, tetapi terdokumentasi dalam sistem digital yang mudah diaudit dan ditelusuri. (Hidayat, 

2024) menunjukkan bahwa sistem informasi terintegrasi pada pemerintah daerah mampu 

memperjelas alur pertanggungjawaban dan mengurangi ruang manipulasi, karena setiap transaksi 

tercatat dan dapat diakses kembali saat diperlukan. 

Pemanfaatan website desa, media sosial, dan infografis APBDes di ruang publik 

menjadikan masyarakat lebih mudah mengakses informasi keuangan dan pembangunan desa, 

sehingga fungsi pengawasan publik ikut menguat. Penelitian tentang pengaruh transparansi dan 

akuntabilitas terhadap pengelolaan dana desa menunjukkan bahwa keterbukaan informasi 

anggaran berhubungan positif dengan kualitas pengelolaan dana desa dan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa. 

Penerapan aplikasi Siskeudes sebagai alat pencatatan keuangan desa memberikan dampak 

langsung pada peningkatan akuntabilitas keuangan. (Desy Riana & Mursyidah, 2025) menemukan 

bahwa Siskeudes memperjelas mekanisme pelaporan, memperkuat dokumentasi bukti transaksi, 

dan memudahkan proses audit sehingga pertanggungjawaban keuangan desa menjadi lebih 

sistematis dan transparan. Pemerintah Desa Kubang Tangah juga mendukung bentuk prinsip 

akuntabilitas melalui aplikasi SISKEUDES. 

Penghargaan Desa Antikorupsi Provinsi Sumatera Barat yang diraih Desa Kubang Tangah 

menjadi salah satu indikator keberhasilan dari implementasi digitalisasi dalam membangun 

akuntabilitas desa secara komprehensif. Sesuai dengan penelitian (Sumaryati & Suyitno, 2024), 

menyatakan bahwa Penghargaan desa anti korupsi sebagai upaya mendorong Pemerintah Desa dan 

segenap masyarakat untuk lebih beroartisipasi aktif dalam mewujudkan pemerintah desa yang 
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transparan, akuntabel serta pengelolaan keuangan desa yang dilakukan sebaik-baiknya untuk 

kesejahteraan masyarakat desa. Dengan penghargaan ini, Desa Kubang Tangah telah menujukkan 

bahwa pemerintah desa mampu melakukan pengelolaan dana desa yang transparan dan terkontrol 

melalui sistem digital.  

Secara keseluruhan, digitalisasi pengelolaan keuangan dan informasi desa mendorong 

munculnya “akuntabilitas digital”, yaitu pola pertanggungjawaban yang berbasis pada data dan 

sistem daring. (Ferdiansyah et al., 2025)membuktikan bahwa akuntabilitas dan transparansi 

pelaporan berpengaruh signifikan terhadap digitalisasi pengelolaan keuangan desa; semakin tinggi 

komitmen terhadap keterbukaan, semakin kuat dorongan untuk menggunakan sistem digital yang 

terstruktur dan mudah diakses publik.  

Tantangan implementasi aplikasi Siskeudes 

Implementasi Siskeudes di Desa Kubang Tangah juga menghadapi beberapa kendala: 

a. Kendala Infrastruktur 

Kepala Desa mengungkapkan bahwa kendala utama yang dihadapi adalah terkait jaringan 

internet. Hal ini dukung oleh pernyataan kepala Desa Kubang Tangah melalui wawancara:  

“Kendala tentu ada, terutama terkait jaringan internet yang harus baik. Untuk 

mendapatkan internet yang baik, tentu ada biaya yang harus dikeluarkan” (Kamis, 

13 November 2025).  

b. Biaya Operasional 

Kebutuhan akan koneksi internet yang stabil menambah beban biaya operasional 

pemerintah desa. Dalam konteks anggaran desa yang terbatas, hal ini perlu menjadi 

pertimbangan dalam perencanaan keuangan desa. 

c. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Meskipun tidak disebutkan secara eksplisit dalam transkrip, penggunaan aplikasi berbasis 

teknologi seperti Siskeudes memerlukan kompetensi SDM yang memadai. Hal ini 

berkaitan dengan fokus Desa Kubang Tangah pada "pelatihan sumber daya manusianya" 

karena "merubah mindset manusia itu susah." Pelatihan berkelanjutan diperlukan untuk 

memastikan aparatur desa dapat mengoperasikan Siskeudes secara optimal.  

 

KESIMPULAN 

 

Digitalisasi informasi dan penerapan aplikasi Siskeudes di Desa Kubang Tangah telah 

membawa perubahan signifikan dalam tata kelola pemerintahan desa. Melalui pemanfaatan 

website desa, media sosial, dan baliho publik, pemerintah desa mampu menghadirkan keterbukaan 

informasi yang lebih luas dan mudah diakses masyarakat. Upaya ini memperkuat transparansi serta 

mendorong partisipasi masyarakat dalam memantau pembangunan, anggaran, dan kegiatan desa, 

sehingga fungsi pengawasan publik semakin meningkat. Implementasi Siskeudes menjadi langkah 

strategis dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Sistem ini membantu 

memastikan bahwa setiap transaksi keuangan tercatat secara sistematis, terintegrasi, dan dapat 

dimonitor langsung oleh pemerintah pusat. Dampaknya terlihat dari meningkatnya kepercayaan 

masyarakat dan berkurangnya potensi penyimpangan dalam penggunaan dana desa. 

Meskipun demikian, beberapa tantangan masih dihadapi, terutama terkait keterbatasan 

jaringan internet, biaya operasional teknologi, serta kebutuhan peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia. Kendala-kendala ini menunjukkan perlunya dukungan berkelanjutan dalam 

penguatan infrastruktur dan pelatihan aparatur desa. Secara keseluruhan, digitalisasi informasi dan 
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penggunaan Siskeudes di Desa Kubang Tangah telah memberikan kontribusi positif terhadap 

terwujudnya pemerintahan desa yang akuntabel, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Upaya ini menjadi langkah penting dalam memperkuat prinsip good governance pada 

tingkat desa. 
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